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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai referensi sebagai berikut : Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian 

sebelumnya yang mengambil topik mengenai “Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Perubahan Laba Perusahaan” antara lain penelitian.  

1. Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013)  

Penelitian oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) menguji tentang 

rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan 

Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan perdagangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2006 – 2011. Variabel independent yang digunanakan 

adalah TATO, FATO, ITO, CR, DAR, dan DER. Sedangkan variabel dependent 

yang digunakan adalah pertumbahan laba. Hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan total assets turnover (TATO), Fixed Assets Turnover (FATO), 

inventory turnover (ITO), current ratio (CR), Debt to assets ratio (DAR) dan debt 

to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ade Gunawan dan Sri Fitri 

Wahyuni (2013) terletak pada alat uji regeresi linier dan variabel dependent yaitu 

prediksi laba. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah variabel independent dan 

tahun periode sampel. 
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2. Windi Hartini (2012)  

Penelitian Windi Hartini (2012) menguji tentang pengaruh financial ratio 

terhadap pertumbuhan laba dengan pengungkapan corporate social responsibility 

sebagai variabel pemoderasi. Sampel penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

property and real estate yang listing di BEI. Variabel independent yang digunakan 

adalah Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Operating Profit Margin 

(OPM), Gross Profit Margin (GPM), Working Capital To Total Assets (WCTA), 

dan Return On Assets (ROA). Sedangkan variabel dependent adalah pertumbuhan 

laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DER, CR, OPM, ROA secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap perttumbuhan laba. Sedangkan 

variabel GPM, WCTA tidak berpengaruh terhdap pertumbuhan laba pada 

perusahaan property and real estate. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Windi Hartini (2012) terletak 

pada alat uji regeresi berganda, menggunakan metode purposive sampling dan 

variabel dependent yaitu prediksi pertumbuhan laba. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini adalah variabel independent, analisis dan sampel. 

3. Syamsudin dan Ceky Primayuta (2009)  

Penelitian Syamsudin dan Ceky Primayuta (2009) menguji tentang rasio 

keuangan dan prediksi perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2001-2008. Variabel independent yang digunakan adalah CR, TATO, DER, 

dan NPM. Sedangkan variabel dependent adalah perubahan laba. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel CR dan TATO mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
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perubahan laba. Sedangkan variabel DER dan NPM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Syamsudin dan Ceky 

Primayuta (2009) terletak pada analisis berganda, variabel dependent, dan sampel. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah variabel independent dan periode 

tahun sampel. 

4. Danny Oktanto dan Muhammad Nuryatno (2014) 

Penelitian Danny Oktanto dan Muhammad Nuryanto (2014) menguji tentang 

pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2008-2011. Variabel terikat yang digunakan adalah quick 

ratio, debt to equity ratio, debt to total asset, total asset turnover, dan inventory 

turnover. Sedangkan variabel bebas adalah perubahan laba. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel QR, TATO, dan inventory turnover mempunyai pengaruh 

tidak signifikan terhadap perubahan laba. Sedangkan variabel DR dan DER 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Danny dan Muhammad Nuryanto 

(2014) terletak pada variabel bebas dan sampel. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini adalah variabel terikat dan periode tahun sampel. 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

disusun pada tabel 2.1 :
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Tabel 2.1 

Persamaan dan PerbedaanPenelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian 
Variabel Yang Digunakan 

Teknik Analisis Sampel  Hasil Penelitian 

Dependen Independen 

Ade Gunawan 

Dan Sri Fitri 

Wahyuni 

(2013) 

Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan Perdagangan 

Indonesia.  

 

Perubahan laba 

TATO, FATO, ITO, CR, 

DAR, DER 

Uji linear Regresi Perusahaan perdagangan 

yang tercantum di BEI 

TATO, FATO, ITO, CR, DAR, DER secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Windi Hartini 

(2012) 

Financial Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba Dengan 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

 

 
Pertumbuhan laba 

DER, CR, OPM, GPM, 

WCTA, dan ROA 

Analisis regresi 

berganda, Analisis 

regeresi moderasi, 

analisis SPSS 

Seluruh perusahaan 

property and real estate 

yang listing di BEI selama 

tahun 2007-2009 

 

Hasil analisis regeresi menunjukkan bahwa 

variabel DER, CR, OPM, ROA secara 

parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan 

variabel GPM, WCTA tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

propety and real estate. 

Syamsudin dan 

Ceky Primayuta 

(2009) 

Rasio Keuangan Dan Prediksi 

Perubahan Laba Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

 

Perubahan laba 

DER, TATO, DER, 

NPM 

regresi berganda, 

uji t, uji F dan 

koefisien 

determinasi 

Perusahaan manufaktur 

yang  terdaftar di BEI 

periode tahun 2007-2008 

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

variabel CR dan TATO mempunyai 

pengaruh yang  signifikan terhadap 

perubahan laba.Sedangkan untuk variabel 

DER dan NPM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Danny Oktanto 

dan 

Muhammad 

Nuryanto 

(2014) 

Pengaruh rasio keuangan 

terhadap perubahan laba pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 
Perubahan laba 

Quick ratio, debt to aset 

ratio, debt to equity 

ratio, total aset 

turnover, dan inventory 

ratio 

Regeresi 

berganda, uji t, uji 

f dan uji asumsi 

klasik 

Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2008-2011 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa QR, 

TATO, inventory turnover mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

perubahan laba. Sedangkan variabel DR dan 

DER berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

Sumber: Ade Gunawan dan Sri .F.W(2013), Windi .H. (2012),Syamsudin dan Ceky .P. (2009)
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2.2 Landasan Teori 

Teori – teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:27) laporan keuangan perusahaan 

bertujuan meringkaskan kegiatan dan hasil dari kegiatan tersebut untuk jangka 

waktu tertentu. Ada tiga jenis laporan keuangan yang paling sering dilaporkan : 

neraca keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

Laporan keuangan menjadi penting karena memberikan input (informasi) 

yang bisa dipakai dalam mengambil keputusan. Banyak pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan, mulai dari investor atau calon 

investor, pihak pemberi dana atau calon pemberi dana, sampai pada manajemen 

perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan diharapkan memberi informasi 

mengenai profitabilitas, risiko, dan timing dari aliran kas yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Informasi tersebut akan mempengaruhi pihak-pihak yang 

berkepentingan, dan pada giliran selanjutnya akan mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Menurut Brigham Houston (2010:133) laporan keuangan melaporkan 

posisi perusahaan pada satu titik waktu dan kegiatan operasinya selama beberapa 

periode lalu. Namun, nilai rillnya ada pada kenyataan bahwa laporan tersebut 

dapat digunakan untuk membantu meramalkan laba dan dividen masa depan. Dari 

sudut pandang investor, peramalan masa depan adalah inti dari analisis keuangan 

yang sebenarnya. Sementara itu, dari sudut pandang manajemen, analisis laporan 

keuangan berguna untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan, yang 
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lebih penting adalah sebagai titik awal untuk merencanakan tindakan – tindakan 

yang akan memperbaiki kinerja dimasa depan. 

Menurut Darsono dan Ashari (2005:4) laporan keuangan yaitu suatu 

keadaan dimana yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan selama satu periode, selain itu laporan keuangan juga menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan dengan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan dengan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Tujuan laporan keuangan secara umum menurut Mamduh M. Hanafi 

(2007:50) adalah memberi informasi yang bermanfaat bagi investor,kreditur,dan 

pemakai lainnya, sekarang atau masa yang akan datang (potensial) untuk 

membuat keputusan investasi, pemberian kredit, dan keputusan lainnya yang 

serupa yang rasional. Dalam UU NO.1/1995 tentang Perseroan Terbatas (PT) 

tujuan laporan keuangan adalah sebagai suatu alat pertanggungjawaban 

pengelolaan perusahaan oleh pengurus perusahaan (Direksi dan Komisaris) yang 

wajib disampaikan kepada pemilik. Namun, dengan semakin besar keterlibatan 

pihak lain, maka laporan keuangan menjadi bagian penting informasi kepada 

pihak lain non pemilik, seperti kreditor, supplier, pemerintah, karyawan dan 

sebagainya.  

2.2.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Subramanyam, K. R dan Wild, J. John (2013:16) analisis 

keuangan (financial analysis) merupakan penggunaan laporan keuangan untuk 

menganalisis posisi dan kinerja keuangan perusahaan, dan untuk menilai kinerja 
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keuangan di mas depan.beberpa pertanyaan dapat membantu fokus analisis 

laporan keuangan. 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:35) setelah membicarakan beberapa 

bentuk dasar laporan keuangan, pertanyaan berikutnya dalah bagaimana 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan menyediakan data 

yang ‘relatif mentah’. Manajer keuangan membutuhkan informasi. Informasi yang 

dibutuhkan tergantung dari tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ingin dicapai akan 

tergantung dari siapa yang membutuhkan informasi, dan kapan informasi tersebut 

dibutuhkan. 

Menurut Kasmir (2008:66) tujuan utama analisis laporan keuangan adalah 

agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui 

posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, 

akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah direncanakan 

sebelumnya atau tidak. 

2.2.3 Pengertian Analisis Rasio 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:36) bagian ini akan melihat teknik 

analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio–rasio keuangan. Rasio–

rasio keuangan dihitung dengan menggabungkan angka–angka di neraca atau 

angka–angka pada laporan laba–rugi. Bagian berikutnya akan membicarakan 

teknik analisis common size, yaitu teknik yang menyajikan item–item neraca dan 

laporan laba–rugi dalam bentuk presentase. 
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Menurut Subramanyam, K. R dan Wild, J. John (2013:40) analisis rasio 

merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak 

dipergunakan. 

2.2.4 Macam – Macam Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menurut Mamduh M. Hanafi (2012:36) ada lima jenis 

rasio yang digunakan : 

1. Rasio likuiditas : rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

2. Rasio aktivitas : rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menggunakan 

asetnya dengan efisien. 

3. Rasio utang atau leverage : rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi total kewajibanya. 

4. Rasio keuntungan atau profitabilitas : rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan mengahasilkan profitabilitas 

5. Rasio pasar : rasio yang mengukur prestasi pasar relatif terhadp nilai buku, 

pendapatan, atau dividen. 

 

2.2.5 Rasio Likuiditas 

Menurut Subramanyam, K. R dan Wild, J. John (2013;43) rasio likuiditas 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:37) rasio likuiditas mengukur kemampuan 
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likuiditas perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang 

lancarnya. Rasio keuangan yang biasa digunakan dalam rasio likuiditas adalah : 

1. Rasio lancar atau current ratio: Rasio lancar yang tinggi menunjukkan 

adanya kelebihan aktiva lancaryang akan mempunyai pengaruh kurang baik 

untuk profitabilitas perusahaan itusendiri. Rasio lancar dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Rasio Lancar = 
aktiva  lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 .............................................................(1) 

2. Rasio cepat atau quick ratio : Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek melalui aktiva lancar yang benar-

benar likuid. Rasio cepat dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Rasio cepat =
aktiva  lancar  −persediaan

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 ................................................(2) 

3. Rasio Kas : Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas 

dan efek/surat berharga yang dimiliki perusahaan. Rasio kas dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Rasio kas =
kas +efek

utang  lancar
 .............................................................................(3) 

 

2.2.6 Rasio Solvabilitas 

Menurut Mamduh M. Hanafi(2012:38) rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak 

solvabel adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan dengan 
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total asetnya. Rasio ini mengfokuskan pada sisi kanan atau kewajiban perusahaan. 

Rasio yang digunakan dalam rasio solvabilitas adalah :  

1. Rasio Total Hutang Terhadap Rasio Total Aset (debt ratio): Rasio ini 

digunakan untuk menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh 

kreditur. Rasio total hutang terhadap total asset dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Debt ratio = 
total  utang

total  aktiva
...............................................................................(4) 

2. Time Interest Earned(TIE) : Rasio ini menghitung seberapa besar laba 

sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga. 

Rasio Time Interest Earned dapat dirumuskan sebagai berikut : 

TIE = 
laba  sebelum  bunga  dan  pajak  (EBIT )

bunga
........................................................(5) 

3.  Fixed Charge Coverage : Rasio ini menghitung kemampuan perusahaan 

membayar beban tetap total, termasuk biaya sewa. Meskipun sewa bukan 

hutang, tetapi sewa merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan 

hutang perusahaan. Fixed Charge Coverage dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Fixed Charge Coverage =
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 +𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑠𝑒𝑤𝑎
 .................................................(6) 

 

2.2.7 Rasio Aktivitas  

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:38) rasio ini melihat seberapa besar efisiensi 

penggunaan aset oleh perusahaan. Rasio ini melihat seberapa besar dana tertanam 

pada aset perusahaan. Jika dana yang tetanam pada aset tertentu cukup besar, 
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sementara dana tersebut mestinya bisa dipakai untuk investasi pada aset lain yang 

lebih produktif, maka profitabilitas perusahaan tidak sebaik yang seharusnya. 

Dengan kata lain rasio mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dengan 

melihat aktiva aset. Rasio yang digunakan pada rasio aktivitas adalah : 

1. Perputaran Aktiva Tetap : Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan.Perputaran Aktiva Tetap dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Perputaran aktiva tetap =
penjualan

aktiva  tetap
.....................................................(7) 

2. Perputaran Piutang : Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaan 

dan kesuksesan perusahaan dalam penagihan piutang yang dimiliki. 

Perputaran Piutang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Perputaran piutang = 
penjualan

piutang
 .............................................................(8) 

3. Rata – rata Umur Piutang : Rasio ini digunakan untuk melihat berapa lama 

yang diperlukan untuk melunasi piutang (merubah piutang menjadi kas). 

Rata-rata Umur Piutang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Rata – rata umur piutang = 
𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 /365
...................................................(9) 

4. Perputaran Persediaan : Rasio ini untuk mengetahui berapa kali persediaan 

perusahaan mengalami perputaran. Perputaran Persediaan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Perputaran persediaan = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘  𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 ...........................................(10) 

5. Perputaran Total Aktiva : Rasio ini untuk menghitung efektivitas penggunaan 

total aktiva. Perputaran Total Aktiva dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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Perputaran total aktiva = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 ...........................................................(11) 

2.2.8 Rasio Profitabilitas 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2012:42) rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, 

dan modal saham tertentu. Rasio keuangan yang digunakan pada rasio 

profitabilitas adalah : 

1. Operation Profit Margin: Rasio ini menunjukkan keefektifan manajemen 

dalam mengelola laporan keuangan perusahaan yang diukur dengan 

membandingkan laba usaha terhadap penjualan. Operation Profit Margin 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Operation Profit margin = 
laba  operasi

penjualan
...................................................(12) 

2. Return On Asset( ROA) : Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tetentu.Return On Asset 

(ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Return on asset = 
laba  bersih

total  aset
............................................................(13) 

3. Return On Equity (ROE) : Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Return On Equity 

(ROE) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Return on equity = 
laba  bersih

modal  saham
 .....................................................(14) 

2.2.9 Pengertian Laba Dan Perubahan Laba 

Menurut Soemarso (2004:245) Laba adalah selisih lebih pendapatan atas 

beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama 
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periode tertentu, sehinnga dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba 

adalah sejauh mana suatu perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan 

penjualan sebagai selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat 

biaya yang dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode tertentu. 

Perubahan laba perusahaan merupakan hasil pengurangan dari laba tahun 

ke-t dengan laba tahun t-1 dibagi laba tahun t-1. Rumus perubahan laba 

(Syamsudin dan Ceky Primayuta, 2009:63) : 

∆𝑌𝑡  = 
𝑌𝑡  −𝑌𝑡−1

𝑌𝑡−1
 ....................................................................(15) 

Keterangan : 

∆𝑌𝑡  = perubahan laba bersih setelah pajak pada tahun tertentu 

𝑌𝑡  = laba perusahaan pada tahun tertentu 

𝑌𝑡−1 = laba perusahaan tertentu dengan periode tertentu 

 

2.2.10 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Perubahan Laba 

Rasio likuiditas (rasio lancar) merupakan indikator pengukuran 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancarnya. Semakin tinggi rasio lancar maka laba bersih 

yang dihasilkan perusahaan semakin rendah karena rasio lancar yang tinggi 

menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang mempunyai pengaruh yang 

tidak baik terhadap laba perusahaan sehingga perusahaan dapat kehilangan 

kesempatan untuk melakukan investasi. Jadi, rasio lancar berpengaruh negatif 

terhadap perubahan laba. Hal ini didukung penelitian Syamsudin dan Ceky 
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Primayuta (2009) menunjukkan bahwa rasio lancar berpengaruh negatif signifikan 

terhadap perubahan laba. Sebaliknya rasio lancar yang positif adalah semakin 

tinggi rasio lancar berarti semakin mampu perusahaan membayar kewajiban 

kreditor. Sehingga akan meningkatkan kredibilitas perusahaan. Dengan 

meningkatnya kredibilitas akan menyebabkan laba perusahaan meningkat. Hal ini 

didukung penelitian Windi Hartini (2012) menunjukkan bahwa rasio lancar 

berpengaruh positif signifikan terhadap peruban laba.  

 

2.2.11 Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Perubahan Laba 

Rasio solvabilitas (debt to assets ratio) merupakan kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka panjangnya. Semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang dengan menggunakan aktiva 

yang dimiliki menyebabkan perubahan laba yang dihasilkan mengalami 

penurunan. Jadi, rasio solvabilitas berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. 

Hal ini didukung oleh penelitian Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) 

menunjukkan bahwa debt to assets ratio berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. Selain itu mendukung pula penelitian Danny Oktanto dan 

Muhammad Nuryatno (2014) yang menunjukkan bahwa debt ratio berpengaruh 

positif signifikan terhadap perubahan laba 

Mamduh (2007 : 81) menyatakan bahwa rasio total hutang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang 

terhadap aset. Perusahaan dengan total hutang terhadap total aset yang tinggi akan 
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menanggung resiko kerugian yang tinggi tetapi juga berkesempatan untuk 

memperoleh laba yang meningkat. 

 

2.2.12 Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan Laba 

Rasio aktivitas (total asset turn over) mengukur sejauh mana perusahaan 

menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin efektif penggunaan aktiva yang 

dimiliki perusahaan untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap 

pendapatan. Kenaikan pendapatan dapat menaikan laba bersih perusahaan, 

sehingga rasio perputaran total aktiva berpengaruh positif terhadap perubahan 

laba. Hal ini didukung oleh penelitian Syamsudin dan Ceky Primayuta (2009) dan 

Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) hasil analisis menunjukkan bahwa 

total asset turn over berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba. 

 

2.2.13 Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Perubahan Laba 

Rasio profitabilitas (ROA) merupakan indikator pengukuran kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas (ROA) 

menunjukkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan aset oleh perusahaan yang baik 

berarti berpengaruh baik terhadap perubahan laba. Hal ini didukung oleh 

penelitian Windi Hartini (2012) hail analisis menunjukkan bahwa return on assets 

berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Dari landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu dapat diperoleh 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas tersebut maka dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. H1 : Rasio likuiditas dan rasio solvabilitas mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

2. H2 : Rasio Aktivitas dan rasio profitabilitas mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap perubahan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. 
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